
BAB V 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa makna liabilitas 

(kewajiban) dalam perspektif masyarakat Jawa Tondano yang 

melaksanakan tradisi perayaan hari ketupat tidak diukur berdasarkan nilai 

materi yang dikorbankan, namun makna liabilitas (kewajiban) bagi 

masyarakat Jawa Tondano terbingkai indah dari nilai-nilai syariah yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang terwujud dalam bentuk (1) 

kewajiban bersilaturrahim (2) kewajiban bersedekah, dan (3) kewajiban 

tolong-menolong. 

 

5.2    Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi saran peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang juga ingin mengkaji mengenai tradisi 

perayaan hari ketupat, alangkah lebih baik jika orang yang 

melakukannya adalah bagian dari masyarakat Jawa Tondano itu 

sendiri, karena dengan begitu akan lebih mudah untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Karena 

peneliti terlibat langsung dalam tradisi perayaan hari ketupat ini. 



2. Pentingnya melakukan pendekatan dengan informan agar data 

yang ditemukan dapat lebih mendalam dan menghasilkan suatu 

temuan yang menarik. 

3. Pada penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada sisi liabilitas 

(kewajiban) dalam perspektif masyarakat Jawa Tondano, tetapi 

juga perlu dilakukan penelitian dengan melihat sisi lain dari tradisi 

ini. Karena peneliti melihat masih banyak hal-hal menarik yang 

terdapat dalam tradisi perayaan hari ketupat ini yang bisa digali 

lebih dalam. 
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